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Dolar Berfluktuatif Usai Rilis 
Data CPI



Dolar AS bergerak fluktuatif setelah data CPI AS dirilis ke pasar. 
Pergerakan ini mencerminkan respons investor terhadap arah 
kebijakan moneter bank sentral AS ke depan. Kali ini DXY menguat 
+0.24% pada level 99.132. Dalam perdagangan awal setelah rilis, 
dolar cenderung melemah tipis ketika data inflasi dinilai sesuai 
atau tidak lebih tinggi dari perkiraan. Kondisi tersebut meredakan 
kekhawatiran pasar terhadap pengetatan kebijakan moneter 
lanjutan, sehingga menekan imbal hasil obligasi AS dan 
mengurangi daya tarik dolar. Namun, analis menilai pelemahan 
dolar bersifat terbatas. Pasar masih bersikap hati-hati sembari 
menunggu sinyal lanjutan dari The Fed, khususnya terkait waktu 
dan besaran potensi penurunan suku bunga.

Perdana Menteri Sanae Takaichi mengisyaratkan akan 
membubarkan parlemen (DPR) pada sesi legislatif yang dibuka 
akhir Januari dan menggelar pemilu cepat pada Februari 2026. 
Ini bertujuan memperkuat mayoritas partai penguasa yang saat ini 
tidak kuat secara politik. Keputusan resmi pembubaran 
diperkirakan akan diumumkan menjelang akhir Januari.
Kondisi ini membuat yen terus melemah, terancam dekati 160 per 
dolar, kini yen melemah +0.57% pada 159.03. Namun waspadai 
pelemahan yen yang agresif rawan adanya aksi intervensi.
NZDUSD sering mengikuti pola AUDUSD melemah akibat data 
inflasi yang tenang, tetapi kisaran penguatannya tetap dibatasi 
oleh prospek suku bunga dan kesehatan ekonomi Selandia Baru. 



Harga emas dan perak mendapat dukungan dari meningkatnya 
ketidakpastian global akibat kisruh politik Jepang serta 
pelemahan dolar AS. Turunnya imbal hasil obligasi dan 
meningkatnya permintaan aset aman membuat logam mulia tetap 
diminati, meskipun volatilitas pasar masih tinggi. XAU kembali 
cetak ATH baru di $4.634, namun harus berakhir melemah -0.26% 
pada $4585. Sementara itu, silver bertahan di jalur penguatan 
ketiga hari berturut-turut di $86.738 atau menguat +2.04% 
setelah tembus ATH $89.106.

Harga minyak mentah naik lebih dari 2% pada hari Selasa, setelah 
Presiden AS Donald Trump membatalkan semua pertemuan 
dengan para pejabat Iran dan menjanjikan kepada para 
pengunjuk rasa bahwa bantuan sedang dalam perjalanan. Minyak 
mentah AS naik $1.65 atau 2.77% dan ditutup pada $61.15 per 
barel. Iran merupakan anggota OPEC dan produsen minyak 
mentah utama. Pasar minyak memantau apakah gejolak tersebut 
dapat menyebabkan gangguan pasokan.

Dari pasar saham AS, bursa Wall Street ambruk berjamaah pada 
perdagangan semalam. Indeks melemah setelah investor menjual 
saham JPMorgan Chase meskipun kinerjanya lebih baik dari 
perkiraan, serta bergulat dengan volatilitas akibat rentetan 
proposal Presiden Donald Trump yang dilontarkan dalam 
beberapa hari terakhir. Sentimen memberi dampak pada kinerja 
indeks Asia, seperti Nikkei dan Hang Seng yang mengalami 
koreksi pasca kenaikan sebelumnya.



0.57110

0.57580

Support

0.57820Resistance

Crossing MA 5 dan MA 20 
membuka ruang penurunan 
jangka pendek, ketika harga 
berada di bawah MA setelah 
adanya crossing dengan MA 
100 di atasnya. Stochastic 
bergerak naik bisa menahan 
laju kenaikan.
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Sell Stop Loss Take Profit



0.66440

0.67000

Support

0.67260Resistance

Crossing MA 5 dan MA 20 
membuka ruang penurunan 
jangka pendek, ketika harga 
berada di bawah MA setelah 
adanya crossing dengan MA 
100 di atasnya. Stochastic 
bergerak naik bisa menahan 
laju kenaikan.
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Sell Stop Loss Take Profit



158.200

158.880

Support

159.490Resistance

Pembalikan tren jangka 
pendek menjadi bullish 
terbentuk, ketika harga 
berada di atas MA 5, dengan 
MA 20 dan MA 100 berada di 
bawah. Stochastic bergerak 
naik, mendorong tren kenaikan 
jangka pendek terjaga.

158.200 159.490

Buy Stop Loss Take Profit



4530.00

4601.00

Support

4666.00Resistance

Terbentuk harga bergerak 
konsolidasi dalam range 4570 
- 4640, dimana kini berada di 
antara MA 5 dan MA 20, 
sementara MA 100 berada di 
bawahnya, tren jangka pendek 
masih naik, ditambah 
stochastic yang crossing up.

4530.00 4666.00

Buy Stop Loss Take Profit



53810

54000

Support

54360Resistance

Harga berada di bawah MA 5 
dan MA 20, menandakan tren 
bearish jangka pendek 
terbentuk, dimana MA 100 
menjadi level berikutnya. 
Stochastic yang bergerak 
turun menambah tekanan. 

53810 54360

Buy Stop Loss Take Profit



26590

26890

Support

27222Resistance

Tren kenaikan jangka pendek, 
ketika harga berada di atas MA 
5, dan MA 20, MA 100 dengan 
terjadi pelebaran jarak antar 
MA, memberi sinyal kenaikan 
lanjutan. Stochastic bergerak 
naik meski memasuki area 
netral. 

26597 27160

Buy Stop Loss Take Profit




